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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai bahasa ungkapan pada 

bungkus permen kiss edisi pemilu 2019,  maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Berdasarkan data yang terkumpul. Hasil analisis data dapat disimpulkan 

bahwa bentuk ungkapan khas pada bungkus permen kiss edisi pemilu 2019 

ditemukan adanya bentuk lingual terdiri dari bentuk kata, frasa, klausa, dan 

kalimat. Data bentuk lingual kata seperti GoLPUT, Kampanye, dan JuRDIL. 

Selanjutnya ada frase datanya seperti tinta pemilu, jarinya ungu, dan quick 

qount. Bentuk selanjutnya yaitu klausa, seperti kuy nyoblos hatiku, aku sama 

kamu koalisi yuk, dan program 5 tahunku. Terakhir yaitu bentuk kalimat, 

adalah pilih siapa?, hak suara dipake jangan dipendem kek perasaan, gue 

gampang sayang susah milihnya, dan dari pada nunggu quick qount mending 

nunggu aku!, dan lain sebagainya. 

2. Makna ungkapan khas pada bungkus permen kiss edisi pemilu 2019 yaitu 

makna kontekstual, makna leksikal, dan makna referensial. Makna kontekstual 

merupakan sebagai akaibat hubungan antara ujaran dan konteks. Selanjutnya 

makna leksikal adalah makna kata ketika kata itu berdiri sendiri, contoh pada 

data sah, dan janjiku. Makna referensial adalah makna lansung berhubungan 

dengan acuan yang ditunjuk oleh kata. Dalam makna ini memiliki hubungan 

dengan konsep mengenai suatu yang telah disepakati bersama oleh masyarakat 
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bahasa seperti pada bahasa golput, gak mau nyoblos tenggelamkandan lain 

sebagainya. 

3. Fungsi ungkapan khas pada bungkus permen kiss edisi pemilu 2019 memiliki 

tiga macam fungsi, yaitu pertamafungsi instrumental adalah untuk 

menghasilkan kondisi tertentu maupun menyebabkan terjadinya peristiwa, 

kedua  fungsi regulatif, yakni sebagai pengawas atau mengatur peristiwa pada 

orang lain, kemudian yang ketiga fungsi pemerian, yaitu untuk membuat 

pernyatan-pernyataan, menyampaikan fakta, menjelaskan, menyidir atau 

melaporkan. 

5.2 Saran-saran 

Sehubungan dengan kesimpulan di atas, dapat ditemukan saran sebagai-

saran berikut. 

1. Peneliti berharap semoga hasil analisis ini dapat menyempurnakan penelitian-

penelitian sebelumnya dan juga dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Peneliti berharap untuk melakukan penelitian-penelitian lebih banyak tentang 

bentuk, makna dan fungsi terhadap semua bungkus permen yang memiliki 

ungkapan-ungkapan yang menarik seperti permen fox’s, relaxa, dan dan lain 

sebagainya untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih luas. 
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